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ABSTRACT

This study aims to examine the implementation of the integration of Islamic
values in learning Natural Sciences (IPA) and its impact on the character building of
grade V students in Madrasah Ibtidaiyah (Ml). The method used is Classroom Action
Research (PTK) with a qualitative approach. The research subjects consisted of 24
fifth grade students and a science teacher at MIN 2 Pandeglang, Pandeglang
Regency, Banten. The research was conducted during the even semester of the
2024/2025 academic year, through two cycles of action with two meetings per week
each. Data collection techniques included observation, interviews, student character
guestionnaires, and documentation, while data analysis was carried out
descriptively qualitative and simple quantitative. The results showed that the
integration of Islamic values in science learning significantly improved student
character, from an average of 45.83% (pre-action) to 87.5% at the end of Cycle II.
The most prominent improvement occurred in the aspects of gratitude,
responsibility, honesty, social care, and discipline. These findings indicate that
contextualised and religiously nuanced science learning is effective in shaping
students' character, and is relevant as a reference in the development of an
integrative curriculum in madrasah.

Keywords: Islamic Value Integration, Science Learning, Student Character Building

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi integrasi nilai-nilai
Islam dalam pembelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA) serta dampaknya
terhadap pembentukan karakter siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Metode
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian terdiri atas 24 siswa kelas V dan seorang guru IPA di
MIN 2 Pandeglang, Kabupaten Pandeglang, Banten. Penelitian dilaksanakan
selama semester genap tahun pelajaran 2024/2025, melalui dua siklus tindakan
dengan masing-masing dua pertemuan per minggu. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, angket karakter siswa, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran IPA secara signifikan meningkatkan karakter siswa, dari rata-rata
45,83% (pra-tindakan) menjadi 87,5% pada akhir Siklus Il. Peningkatan paling

284


mailto:desyirosita92@gmail.com
mailto:2fadillahprabowo@gmail.com

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

menonjol terjadi pada aspek syukur, tanggung jawab, kejujuran, kepedulian sosial,
dan disiplin. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA yang kontekstual
dan bernuansa religius efektif dalam membentuk karakter siswa, serta relevan
sebagai acuan dalam pengembangan kurikulum integratif di madrasah.

Kata Kunci: Integrasi Nilai Islam, Pembelajaran IPA, Pembentukan Karakter Siswa

A.Pendahuluan
Pembentukan karakter
merupakan salah satu tujuan utama
pendidikan nasional sebagaimana
tercantum dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pendidikan tidak
hanya bertujuan mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga membentuk
kepribadian peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia
(Judrah et al., 2024). Oleh karena itu,
pendidikan karakter menjadi bagian
yang tak terpisahkan dalam proses
pembelajaran di berbagai jenjang,
termasuk di Madrasah Ibtidaiyah (Ml).
Madrasah Ibtidaiyah, sebagai
lembaga pendidikan dasar berbasis
Islam, memiliki tanggung jawab besar
dalam menanamkan nilai-nilai
keislaman sejak dini (Anita, 2025).
Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, disiplin, serta kepedulian
terhadap sesama dan lingkungan
dapat dibentuk melalui pendekatan
yang terintegrasi dalam berbagai mata

pelajaran (Kardinus, 2022). Salah satu

mata pelajaran yang strategis untuk
integrasi nilai-nilai tersebut adalah
llmu Pengetahuan Alam (IPA)
(Istiningsih et al., 2020).

Pembelajaran IPA pada
dasarnya bertujuan untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu,
keterampilan  berpikir  kritis, dan
pemahaman ilmiah tentang gejala
alam (Najib & Suprihatiningrum,
2025). Namun, apabila dirancang
secara kontekstual dan bernuansa
religius, pembelajaran IPA juga
berpotensi menjadi wahana dalam
menanamkan  nilai-nilai  spiritual
(Sundari & Nasution, 2024). Melalui
pengamatan terhadap ciptaan Allah,
siswa diajak merenungi kebesaran-
Nya, memperkuat keimanan, dan
membentuk karakter yang
mencerminkan akhlak mulia (Annibras
& Afham, 2024).

Integrasi nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran IPA dapat dilakukan
melalui pendekatan tematik, pemilihan
bahan ajar yang relevan dengan nilai-
nilai ketauhidan, serta penekanan

pada akhlak ilmiah yang Islami (Rosita
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& Royhatudin, 2022). Misalnya, saat
mempelajari sistem organ tubuh
manusia, guru dapat mengaitkannya
dengan ayat-ayat Al-Quran yang
menjelaskan  tentang penciptaan
manusia. Hal ini tidak hanya
memperdalam pemahaman kognitif,
tetapi juga membentuk kesadaran
spiritual siswa.

Karakter siswa tidak terbentuk
secara instan, melainkan melalui
proses pembelajaran yang konsisten
dan bermakna (Syukri et al., 2023).
Dalam konteks IPA, pembentukan
karakter dapat dilakukan melalui
kegiatan  observasi, eksperimen,
diskusi kelompok, dan refleksi yang
disertai dengan nilai-nilai keislaman
(Wijayanti & Nawawi, 2017). Misalnya,
menumbuhkan rasa tanggung jawab
dalam merawat lingkungan hidup
sebagai bentuk ibadah dan amanah
dari Allah SWT.

Selain itu, integrasi nilai-nilai
Islam juga memperkaya pengalaman
belajar siswa dengan nuansa religius
yang memberikan makna mendalam
(Khairanis & Aldi, 2025). Nilai
kejujuran dalam mengamati dan
mencatat hasil percobaan, rasa
syukur atas nikmat pancaindra, dan
sikap rendah hati terhadap

keterbatasan manusia dalam

memahami alam semesta menjadi
bentuk karakter Islami yang bisa
diasah melalui pembelajaran IPA
(Kurniawan & Samiaji, 2017).

Namun  demikian,  praktik
integrasi  nilai-nilai  Islam  dalam
pembelajaran IPA di Madrasah
Ibtidaiyah masih menghadapi
berbagai tantangan (Fatma et al.,
2023). Beberapa guru masih
mengalami kesulitan dalam
merancang pembelajaran  yang
secara eksplisit mengaitkan materi
IPA dengan nilai-nilai Islam (Lestari &
Rahmawati, 2022). Hal ini disebabkan
oleh kurangnya pelatihan,
keterbatasan bahan ajar tematik-
integratif, serta minimnya penelitian
dan dokumentasi praktik baik di
lapangan (Rosita et al., 2024).

Di sisi lain, sebagian guru telah
mencoba mengembangkan
pendekatan integratif ini secara
mandiri, meskipun masih terbatas
pada konteks tertentu (Istiqgomah et
al., 2023). Pengalaman empiris dari
lapangan menunjukkan bahwa ketika
nilai-nilai Islam diintegrasikan secara
tepat, siswa menunjukkan
peningkatan tidak hanya dalam aspek
pengetahuan, tetapi juga sikap dan
perilaku positif (Azizah & Alnashr,

2022).
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Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi lebih lanjut
bagaimana proses integrasi nilai-nilai
Islam dalam pembelajaran IPA dapat
dirancang secara sistematis dan
efektif dalam membentuk karakter
siswa. Upaya ini sejalan dengan
tujuan  pendidikan Islam  yang
menekankan keseimbangan antara
penguasaan ilmu pengetahuan dan
pembinaan akhlak.

Namun, berdasarkan studi
literatur yang telah dilakukan, masih
sangat terbatas penelitian yang
secara khusus mengkaji strategi
integrasi  nilai-nilai  Islam  dalam
pembelajaran IPA di Madrasah
Ibtidaiyah dan dampaknya terhadap
pembentukan karakter siswa.
Penelitian sebelumnya lebih banyak
berfokus pada pendidikan karakter
secara umum atau pada mata
pelajaran PAIl. Oleh karena itu,
diperlukan kajian  yang lebih
mendalam dan kontekstual mengenai
implementasi integrasi nilai Islam
dalam mata pelajaran IPA sebagai
bagian dari penguatan pendidikan

karakter di tingkat dasar.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan jenis

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research yang
dikembangkan oleh Kemmis dan
McTaggart (Elan et al., 2022). Model
ini terdiri dari empat tahapan utama
yang dilakukan secara siklus, yaitu:
(1) perencanaan (planning), (2)
pelaksanaan tindakan (acting), (3)
observasi (observing), dan (4) refleksi
(reflecting). Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan kemungkinan pengulangan
jika hasil pada siklus kedua belum
menunjukkan perbaikan yang
signifikan.

Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) yang berjumlah 24
laki-laki ~ dan 11

perempuan). Selain itu, guru kelas V

orang (13

yang mengampu mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) juga terlibat
sebagai partisipan dalam penerapan
tindakan dan refleksi hasil
pembelajaran. Kelas ini dipilih karena
berdasarkan hasil wawancara awal
dan observasi, guru menunjukkan
antusiasme terhadap integrasi nilai-
nilai Islam, namun belum sepenuhnya
menerapkannya dalam pembelajaran
IPA.

Penelitian dilaksanakan di MIN

2 Pandeglang, Kabupaten
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Pandeglang, Banten, selama
semester genap tahun pelajaran
2024/2025, yakni antara bulan
Februari hingga April 2025. Setiap
siklus berlangsung selama dua
minggu, terdiri dari dua kali pertemuan
pada setiap minggunya.

Pengumpulan data dilakukan

dengan menggunakan beberapa
teknik berikut:
1. Observasi:

Digunakan untuk  mengamati

aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung,
terutama dalam aspek penerapan
nilai-nilai Islam dan respons siswa
terhadapnya. Observasi dilakukan
dengan menggunakan lembar
observasi karakter siswa dan
lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran.
2. Wawancara:
Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur dengan guru dan
beberapa siswa untuk
memperoleh data kualitatif tentang
persepsi mereka terhadap
integrasi  nilai  Islam  dalam
pembelajaran IPA dan perubahan
karakter siswa selama proses
pembelajaran.

3. Angket Karakter Siswa:

Angket diberikan kepada siswa
sebelum dan sesudah tindakan
untuk mengetahui  perubahan
sikap karakter seperti kejujuran,
tanggung jawab, peduli
lingkungan, dan rasa syukur.

Angket ini disusun berdasarkan

indikator dari Kemendikbud dan

nilai-nilai Islam.

4. Dokumentasi:

Dokumentasi berupa foto kegiatan,

catatan lapangan, dan hasil tugas

siswa digunakan untuk
mendukung temuan penelitian dan
memberikan gambaran
menyeluruh tentang proses
pelaksanaan tindakan.

Analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif
sederhana.

1. Data kualitatif dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi
dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan
sebagaimana dikemukakan oleh
Miles dan Huberman.

2. Data kuantitatif dari angket
dianalisis menggunakan teknik
persentase untuk melihat

peningkatan karakter siswa dari

siklus ke siklus.

Rumus yang digunakan adalah:
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Jumlah siswa vang memenuhi indikator
Persentase = A

Jumlah seluruh siswa

Peningkatan dianggap
signifikan apabila terjadi peningkatan
minimal 20% dalam indikator karakter
yang diamati dari pra tindakan ke

siklus kedua.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan
dalam dua siklus menggunakan model
(PTK)

Kemmis dan McTaggart. Setiap siklus

Penelitian Tindakan Kelas
terdiri atas tahapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Tujuan dari tindakan ini adalah untuk
Islam

mengintegrasikan nilai-nilai

dalam pembelajaran IPA guna

membentuk karakter siswa kelas V Mi

Al-Hikmah Kabupaten Sleman.

a. Kondisi Awal (Pra-Tindakan)
Sebelum dilaksanakan

tindakan, peneliti melakukan

observasi awal dan menyebarkan

angket kepada  siswa  untuk

mengidentifikasi  kondisi  karakter
mereka dalam proses pembelajaran
IPA. Berdasarkan hasil pengamatan di
V MIN 2

Kabupaten

kelas Pandeglang,

Pandeglang, Banten.
diketahui bahwa integrasi nilai-nilai

Islam dalam pembelajaran IPA masih

< 10§

belum diterapkan secara sistematis.

Guru cenderung menyampaikan
materi secara faktual dan konseptual
tanpa mengaitkan dengan ajaran
agama yang relevan. Misalnya, ketika
membahas sistem pancaindra, tidak
disertai dengan refleksi spiritual
tentang nikmat Allah atau tanggung
jawab menjaga kesehatan sebagai
bentuk ibadah.

Hasil angket karakter siswa
menunjukkan bahwa tingkat karakter
dalam kategori baik hanya mencapai
45,83%.

besar menunjukkan kurangnya rasa

Dari 24 siswa, sebagian
tanggung jawab dalam menyelesaikan

tugas, kurang jujur saat bekerja

kelompok, serta minimnya sikap
peduli terhadap lingkungan sekitar.
Nilai-nilai karakter seperti rasa syukur
atas nikmat indera, kejujuran dalam
melakukan pengamatan, serta
kepedulian terhadap ciptaan Allah
belum tampak secara konsisten dalam
perilaku keseharian siswa, baik di
dalam maupun di luar kelas.

Selain itu, suasana kelas
cenderung pasif, dan interaksi antara
siswa dengan guru masih bersifat satu
arah. Hal ini menunjukkan belum
terbentuknya budaya pembelajaran
yang
spiritualitas, nilai-nilai moral, dan sikap

mengintegrasikan aspek
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tanggung jawab dalam konteks
keilmuan. Berdasarkan kondisi awal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perlu dilakukan perbaikan melalui
integrasi  nilai-nilai  Islam secara
eksplisit dalam pembelajaran IPA
guna membentuk karakter siswa yang
lebih utuh.

Rasa
Syukur

Kejujur
an

Grafik 1. Persentase Nilai Karakter
Siswa Pra-Tindakan

Untuk memperoleh gambaran
yang lebih rinci mengenai kondisi
karakter siswa sebelum dilaksanakan
tindakan, peneliti mengelompokkan
hasil observasi dan angket ke dalam
lima aspek utama nilai karakter yang
relevan dengan integrasi nilai-nilai
Islam, yaitu: rasa syukur, kejujuran,
tanggung jawab, kepedulian sosial,
dan disiplin. Setiap aspek dinilai
berdasarkan indikator perilaku yang
muncul selama pembelajaran [PA.
Hasil pengukuran disajikan dalam
bentuk persentase kategori “baik”

pada masing-masing nilai karakter.
Berikut adalah rekapitulasi data
karakter siswa pada tahap pra-

tindakan:

Tabel 1. Persentase Awal Tiap Nilai
Karakter Siswa (Pra-Tindakan)

Aspek Persentase Kategori
Karakter "Baik"
Rasa Syukur 50,0%
Kejujuran 45,8%
Tanggung 41.7%
Jawab
Keped_ullan 33.3%
Sosial
Disiplin 41,7%
Rata-rata 45.83%
Umum
b. Siklus I

1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan
Siklus I, guru dan peneliti bekerja
sama untuk menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan mengintegrasikan nilai-nilai
Islam ke dalam materi IPA yang
berfokus pada topik “Alat Indra
Manusia.” RPP ini dirancang tidak
hanya untuk menyampaikan konsep-
konsep ilmiah, tetapi juga untuk
menanamkan nilai-nilai karakter yang
bersumber dari ajaran Islam. Nilai-nilai
yang ditekankan dalam siklus ini

meliputi:
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a) Rasa syukur, terutama terhadap
nikmat pancaindra yang telah Allah
anugerahkan;

b) Kejujuran, dalam melaksanakan
observasi atau pengamatan ilmiah;

c) Tanggung jawab, dalam menjaga
kesehatan alat indra sebagai
bentuk amanah dari Allah SWT.

Guru juga merancang Lembar

Kerja Siswa (LKS) yang memuat

aktivitas reflektif dan ayat-ayat Al-

Quran, seperti QS. Al-Mu’minun ayat

78, untuk

pembelajaran dari aspek religius.

memperkuat makna

2) Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan dalam dua kali pertemuan di
kelas V MIN 2 Pandeglang. Guru
mengawali pembelajaran dengan
mengaitkan materi alat insdra dengan
kebesaran ciptaan Allah,
menyampaikan ayat Al-Qur’an terkait
fungsi pendengaran dan penglihatan,
serta memberi kesempatan bagi siswa
untuk mengungkapkan rasa syukur
atas indera yang dimiliki. Salah satu
aktivitas kunci adalah menulis refleksi
pribadi tentang nikmat pancaindra dan
cara bersyukur melalui tindakan
nyata.

Siswa juga diajak untuk
melakukan pengamatan sederhana

terhadap fungsi pancaindra dalam

kehidupan sehari-hari dengan
kejujuran dan ketelitian sebagai
bagian dari nilai karakter yang
diinternalisasi.
3) Observasi

Hasil observasi selama proses
pembelajaran menunjukkan adanya
peningkatan partisipasi aktif siswa,
baik dalam diskusi kelas maupun
dalam  menyampaikan  pendapat
terkait nilai-nilai  keislaman yang
dikaitkan dengan materi. Minat belajar
siswa terlihat meningkat saat materi
disampaikan secara kontekstual dan
spiritual.

Namun demikian, hasil
observasi dan evaluasi guru juga
mencatat bahwa masih terdapat
kendala dalam kedisiplinan dan
tanggung jawab, khususnya saat
siswa bekerja dalam kelompok.
Sebanyak 9 dari 24 siswa (37,5%)
belum  menunjukkan  konsistensi
dalam melaksanakan tugas kelompok
dan menjaga ketertiban kelas.
4) Refleksi

Melalui refleksi bersama, guru
menyadari bahwa integrasi nilai
karakter belum cukup hanya melalui
penyampaian verbal atau penugasan
tertulis, melainkan perlu
dikembangkan dengan pendekatan

visual, kontekstual, dan pembiasaan
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konkret. Oleh karena itu, untuk siklus
selanjutnya dirancang pendekatan
yang lebih variatif seperti penggunaan
media visual Islami (poster ayat, video
animasi Islami), serta aktivitas self-
assessment siswa

karakter, agar

dapat menilai perkembangan
sikapnya secara mandiri.
5) Hasil Angket dan Observasi Siklus
I

Setelah pelaksanaan Siklus I,
hasil pengukuran melalui angket dan
observasi  menunjukkan  adanya
peningkatan. Rata-rata karakter siswa
45,83%
66,67%, terutama pada aspek rasa
yang lebih

mudah tertanam melalui refleksi dan

meningkat dari menjadi

syukur dan kejujuran,
penguatan ayat. Meskipun demikian,
aspek tanggung jawab dan kepedulian
sosial masih memerlukan intervensi
lanjutan.
c. Siklus Il
1) Perencanaan
Berdasarkan refleksi
sebelumnya, pada Siklus Il guru dan
menyempurnakan RPP
yang lebih

partisipatif dan kontekstual. Aktivitas

peneliti

dengan pendekatan

pembelajaran difokuskan pada tema

“‘Menjaga Kesehatan Indera

Penglihatan dan Pendengaran,” dan

dirancang agar siswa  dapat

2)

menginternalisasi  nilai  tanggung

jawab, kepedulian terhadap
lingkungan, dan kesadaran spiritual
sebagai bentuk pengamalan ajaran
Islam.

Penambahan metode problem-
(PBL)

lingkungan sekolah digunakan untuk

based learning berbasis
melatih siswa memecahkan masalah
nyata, seperti menjaga kebersihan
ruang kelas agar terhindar dari
gangguan indera.
Pelaksanaan

Pembelajaran berlangsung dua
kali pertemuan dengan penekanan
pada pentingnya menjaga kesehatan
pancaindra sebagai amanah dari
Allah.

kampanye Islami bertema kebersihan

Siswa membuat poster
lingkungan sekolah sebagai wujud
tanggung jawab, yang mendorong
keterlibatan emosional dan sosial
melalui penerapan langsung dalam
kehidupan sehari-hari.
3) Observasi
Observasi menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam
sikap dan perilaku siswa. Mereka lebih
aktif,

menunjukkan

kooperatif, dan mulai

kesadaran akan
tanggung jawab pribadi dan sosial.
Diskusi kelompok berjalan lebih tertib,

hasil kerja tertata rapi, dan siswa
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mulai menunjukkan inisiatif dalam
menjaga kebersihan dan
mengingatkan teman tentang
pentingnya tanggung jawab. Nilai-nilai
Islam tidak hanya muncul dalam
pembelajaran, tetapi mulai
terinternalisasi  dalam  kehidupan
sehari-hari siswa.
4) Refleksi

Guru menyimpulkan bahwa
pendekatan yang lebih aplikatif dan
berorientasi proyek sederhana
memberikan dampak yang besar
terhadap pembentukan karakter.
Siswa tidak hanya memahami konsep
alat indra, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan amanah
sebagai makhluk Allah. Guru juga
merasa bahwa makna religius dalam
IPA semakin tertanam, menciptakan
pembelajaran yang bermakna dan
berkarakter.
5) Hasil Angket dan Observasi Siklus

Il

Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa rata-rata
karakter siswa meningkat signifikan
menjadi 87,5%. Sebanyak 21 dari 24
siswa (87,5%) telah menunjukkan
perubahan perilaku positif secara
konsisten. Nilai tanggung jawab,
kepedulian, dan kesadaran spiritual

menjadi aspek yang paling

berkembang, menunjukkan
keberhasilan integrasi nilai-nilai Islam
dalam pembelajaran IPA.

Untuk melihat perkembangan
karakter siswa secara kuantitatif,
dilakukan analisis terhadap hasil
angket dan observasi yang

mencerminkan  indikator  karakter
utama yang diintegrasikan dalam
pembelajaran IPA, yaitu rasa syukur,
kejujuran, tanggung jawab,
kepedulian sosial, dan disiplin. Data
ini dikumpulkan pada tiga tahapan:
sebelum tindakan (pra-tindakan),
setelah Siklus I, dan setelah Siklus 1.
Tabel berikut

perbandingan nilai rata-rata karakter

menyajikan

siswa pada tiap tahapan:
Tabel 2. Perkembangan Nilai

Karakter Siswa per Siklus

Pra-

Nilai . Siklus Siklu
Karakter Tlncri]aka | s |l
Rasa 91,7
50,0% 75,0% '
Syukur et et %
. 87,5
Kejujuran 45,8% 66,7% 0
%
Tanggung 0 0 83,3
Jawab 41,7%  62,5% %
Kepedulia 0 0 87,5
n Sosial 33,3% 62,5% %
Disiplin 41.7%  58,3% 9.2
%
Rata-Rata 66,67 87,5
0 b b
Umum 45,83% % %

Dari tabel di atas terlihat

adanya peningkatan yang konsisten
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dan signifikan pada semua aspek
karakter siswa. Nilai rasa syukur
mengalami peningkatan paling tinggi,
dari 50,0% pada pra-tindakan menjadi
91,7% pada Siklus Il, menunjukkan
bahwa siswa semakin mampu
menyadari dan menghargai nikmat
Allah melalui penguatan nilai spiritual
dalam pembelajaran. Demikian pula
nilai kepedulian sosial, yang awalnya
berada di tingkat paling rendah
(33,3%), meningkat menjadi 87,5%,
mengindikasikan bahwa siswa
semakin terlibat aktif dalam menjaga
lingkungan dan saling memperhatikan
teman sebaya. Peningkatan
keseluruhan nilai karakter
menunjukkan keberhasilan strategi
integrasi  nilai-nilai  Islam  dalam
pembelajaran IPA secara
berkelanjutan.

Untuk memvisualisasikan
perkembangan karakter siswa secara
lebih jelas, berikut disajikan grafik
batang yang menunjukkan rata-rata
nilai karakter siswa pada setiap
tahapan pelaksanaan tindakan. Grafik
ini menggambarkan perubahan positif
yang terjadi seiring dengan

pelaksanaan Siklus | dan II.

100.00%
80.00%
60.00%

40.00%
20.00%

0.00%
Pra  Siklus | Siklus Il

Grafik 2. Peningkatan Rata-Rata Nilai

Karakter Siswa per Siklus

Grafik di atas memperkuat
temuan dari penyajian  tabel
sebelumnya, yaitu menunjukkan tren
peningkatan yang signifikan dalam
karakter siswa setelah
diimplementasikannya integrasi nilai-
nilai Islam dalam pembelajaran IPA.
Rata-rata karakter siswa yang semula
hanya 45,83% meningkat menjadi
66,67% pada Siklus I, dan mencapai
87,5% pada akhir Siklus II. Tren ini
menggambarkan  bahwa  strategi
pembelajaran yang dilakukan secara
bertahap, kontekstual, dan
berlandaskan nilai spiritual Islam
mampu membentuk karakter siswa
secara lebih utuh dan mendalam.

2. Pembahasan

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi nilai-
nilai Islam dalam pembelajaran IPA
mampu meningkatkan karakter siswa
kelas V MIN 2 Pandeglang secara
Rata-rata

signifikan. persentase
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karakter siswa meningkat dari 45,83%
pada pra-tindakan menjadi 66,67%
pada Siklus | dan mencapai 87,5%
pada akhir Siklus II. Hal ini
menandakan bahwa pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga menyentuh aspek
afektif dan spiritual, dapat
memberikan dampak positif terhadap
pembentukan karakter siswa secara
holistik.

Peningkatan signifikan terjadi
pada lima indikator karakter utama:
rasa syukur, kejujuran, tanggung
jawab, kepedulian sosial, dan disiplin.
Nilai rasa  syukur  mengalami
peningkatan tertinggi, dari 50%
menjadi 91,7%. Hal ini menunjukkan
bahwa refleksi terhadap kebesaran
ciptaan Allah yang disisipkan dalam
materi IPA mampu menumbuhkan
kesadaran spiritual siswa. Temuan ini
didukung oleh penelitian Sukmayadi
(2022) yang menyatakan bahwa
penguatan nilai-nilai keislaman dalam
pembelajaran dapat meningkatkan
rasa syukur dan tanggung jawab
siswa terhadap anugerah Allah SWT
(Sukmayadi et al., 2022).

Selain itu, pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai Islam juga
berhasil meningkatkan kejujuran dan

tanggung jawab siswa dalam kegiatan

pembelajaran.  Misalnya, melalui
aktivitas observasi ilmiah yang
menuntut kejujuran dan refleksi atas
nikmat pancaindra, siswa menjadi
lebih sadar akan pentingnya amanah
dalam menjaga tubuh sebagai ciptaan
Allah. Penelitian oleh Waruwu &
Waruwu (2023) juga menguatkan hal
ini, dengan temuan bahwa integrasi
nilai agama dalam sains mampu
meningkatkan integritas pribadi siswa
dalam berpikir dan bertindak secara
jujur dan bertanggung jawab (Waruwu
& Waruwu, 2023).
Kemajuan  signifikan  juga
terlihat pada aspek kepedulian sosial
dan  disiplin.  Aktivitas  proyek
sederhana seperti membuat poster
kampanye kebersihan Islami
mendorong siswa untuk terlibat
langsung dalam menjaga lingkungan
sekolah dan membangun solidaritas
antarsesama. Penelitian oleh Helmi &
Sofa (2025) mendukung temuan ini, di
mana pendekatan berbasis proyek
dan kolaboratif dalam pembelajaran
berbasis nilai mampu meningkatkan
empati, kepedulian, dan kedisiplinan
siswa secara nyata (Helmi & Sofa,
2025).
Penerapan strateqi
pembelajaran yang bervariasi, seperti

refleksi individu, penggunaan ayat Al-

295



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

Qur'an, media visual Islami, dan
pendekatan berbasis masalah (PBL),
menjadi kunci keberhasilan dalam
menginternalisasikan nilai karakter. Ini
sejalan dengan pendapat Pradnyani
(2024) yang menyebutkan bahwa
pembelajaran kontekstual dan religius
mampu menyentuh aspek emosi
siswa sehingga mendorong
internalisasi nilai secara lebih dalam
dan bermakna. Tidak  hanya
pemahaman kognitif yang diperoleh,
tetapi juga transformasi perilaku yang
berkelanjutan (Pradnyani, 2024).
Secara keseluruhan, penelitian
ini  memperkuat pentingnya peran
guru dalam merancang pembelajaran
yang tidak hanya mengajarkan sains,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai
moral dan spiritual yang berakar pada
ajaran Islam. Upaya integrasi nilai
keislaman terbukti tidak mengganggu
pencapaian tujuan pembelajaran IPA,
bahkan

menumbuhkan karakter yang kuat

mendukungnya  dengan
pada siswa. Penelitian ini dapat
menjadi rujukan bagi pengembangan
kurikulum integratif di madrasah dan
sekolah dasar Islam lainnya dalam
membentuk generasi yang cerdas
secara intelektual dan berakhlak

mulia.

E. Kesimpulan

Penelitian ini  membuktikan
bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran IPA mampu
meningkatkan karakter siswa kelas V
MIN 2 Pandeglang secara signifikan
melalui dua siklus tindakan. Dengan
menerapkan pendekatan kontekstual,
refleksi spiritual, dan aktivitas berbasis
proyek Islami, terjadi peningkatan
rata-rata karakter siswa dari 45,83%
(pra-tindakan) menjadi 87,5% pada
akhir Siklus II. Aspek karakter yang
mengalami peningkatan paling
signifikan  meliputi rasa syukur,
tanggung jawab, kejujuran,
kepedulian sosial, dan disiplin.
Temuan ini menegaskan bahwa
pembelajaran yang memadukan
unsur kognitif dan spiritual mampu
membentuk generasi berakhlak mulia
dan berilmu, sehingga dapat menjadi
rujukan bagi pengembangan

kurikulum integratif di madrasah.
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